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Abstract  

Creativity in mathematics is defined as the formulation of new ideas or appropriate solutions, the discovery of 

ways and means to arrive at those solutions, and the discovery of original methods for solving unusual problems. 

There are three indicators commonly used to assess student creativity: fluency, flexibility, and novelty. The 

creativity demonstrated by one student differs from that of another.This study is a descriptive qualitative research 

aimed at describing the creativity of junior high school students in solving PISA-equivalent problems involving 

spatial and geometric content, based on high and moderate levels of mathematical ability. The subjects of this 

study consisted of six male students with high and moderate levels of mathematical ability. Data collection was 

conducted through written assessments and interviews. Written data were collected using the Mathematics 

Ability Test (TKM), the PISA Problem-Solving Task (TPMP), and interviews. The data were then analyzed 

using creativity indicators adapted from Silver (1997). Furthermore, to ensure the validity of the research data 

obtained, source triangulation and temporal triangulation were performed.The results of this study show that 

students with high mathematical ability meet all three aspects of creativity fluency, flexibility, and novelty. 

Meanwhile, students with moderate mathematical ability meet only the fluency aspect. Regarding flexibility, 

students with moderate mathematical ability rely solely on hunches and guesswork. Consequently, they also do 

not meet the novelty aspect. The results of this study recommend that teachers integrate PISA-level contextual 

problems into their lessons to foster students’ creativity. 
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Abstrak  

Kreativitas dalam matematika diartikan sebagai perumusan baru terkait ide atau solusi yang tepat, penemuan 

cara dan sarana untuk solusinya, dan penemuan metode solusi orisinil untuk masalah yang tidak biasa. Terdapat 

3 indikator yang biasa digunakan untuk melihat kreativitas siswa yakni fluency, flexibility, dan novelty. 

Kreativitas yang ditunjukkan antara siswa satu dengan siswa yang lain berbeda. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas siswa SMP dalam 

pemecahan masalah setara PISA konten runag dan bentuk berdasarkan kemampuan matematika kategori tinggi 

dan sedang. Subjek dalam penelitian ini sebanyak enam orang siswa laki-laki dengan kemampuan matematika 

tinggi dan sedang. Pengumpulan data dilakukan secara tertulis dan wawancara. Secara tertulis dengan 

menggunakan Tes Kemampuan Matematika (TKM), Tugas Pemecahan Masalah PISA (TPMP), dan wawancara. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan indikator kreativitas yang diadaptasi dari Silver (1997). Kemudian, 

untuk menjamin keabsahan data penelitian yang diperoleh, dilakukan traingulasi sumber dan triangulasi waktu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memenuhi ketiga aspek 

indikator kreativitas yakni fluency, flexibility, dan novelty. Sedangkan pada siswa berkemampuan matematika 

sedang hanya memenuhi aspek fluency. Pada aspek flexibility, siswa berkemampuan matematika sedang, hanya 

didasarkan pada firasat dan dugaan saja. Sehingga mereka juga belum memenuhi aspek novelty. Hasil dari 

penelitian ini merekomendasikan agar guru mengintegrasikan soal kontekstual setara PISA dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan kreativitas siswa. 

Kata kunci: kreativitas, pemecahan masalah, PISA, kemampuan matematika, ruang dan bentuk 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah merupakan elemen krusial dalam pembelajaran matematika. Aspek 

tersebut secara konsisten menjadi bagian integral dari tujuan pembelajaran matematika menurut 
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standar Permendikbud dan NCTM. Berdasarkan rumusan The National Council of Teachers of 

Mathematics (2000) dua dari enam tujuan utama pembelajaran matematika difokuskan pada 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah serta penalaran untuk menghubungkan berbagai ide. 

Sementara itu, Kemendikbud (2016) menekankan bahwa salah satu Kompetensi Lulusan yang harus 

dicapai adalah kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatif. Menurut (Siswono, 2018) pemecahan 

masalah merupakan proses atau usaha yang dilakukan siswa untuk menghadapi dan mengatasi 

hambatan saat solusi atau metode penyelesaian belum terlihat secara jelas. Dengan demikian, 

kemampuan ini dianggap sebagai aspek fundamental dalam proses pembelajaran matematika 

(Liljedahl et al., 2016). Kendati demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

cenderung mengidentifikasi matematika sebagai mata pelajaran yang paling sukar dipahami. Hal ini 

tidak menjadi kendala besar, sebab menurut Siniguian (2017) kesulitan adalah bagian tak terpisahkan 

dari proses belajar, dan tidak ada siswa yang mampu menguasai pemecahan masalah tanpa terlebih 

dahulu menghadapi tantangan.  

Menurut Krulik & Rudnick (1988) masalah merupakan suatu situasi baik yang bersifat 

kuantitatif maupun non-kuantitatif yang dihadapi individu atau kelompok, dan memerlukan 

penyelesaian, namun tidak memiliki solusi yang tampak jelas. Sementara itu, Polya (1973) 

mendefinisikan masalah sebagai usaha untuk mengatasi suatu kesulitan demi mencapai tujuan, di mana 

solusi tidak dapat ditemukan secara langsung. Pemecahan masalah, sebagaimana dijelaskan oleh 

Holyoak & Morrison (2012), melibatkan proses menyusun serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

mencapai suatu hasil tertentu. Siswono (2018) berteori, ketika jawaban atau prosedur penyelesaian 

suatu masalah belum tampak, usaha yang dikerahkan siswa untuk mengatasi kendala tersebut dapat 

didefinisikan sebagai proses pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa masalah adalah kondisi atau tantangan yang menuntut seseorang untuk segera 

menemukan solusi. Sehingga, peneliti dapat menyimpulkan bahwa masalah dapat diartikan sebagai 

suatu situasi atau tantangan bagi seseorang untuk segera diselesaikan. Terdapat 4 jenis pemecahan 

masalah (Smalley, 2016) yaitu: (1) troubleshooting, (2) gap-from-standard problem solving, (3) 

target-state problem solving, (4) open-ended problem solving. Terdapat 4 langkah pemecahan 

masalah. Langkah pertama memahami masalah, yaitu benar-benar memahami apa yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah tersebut. Kedua adalah membuat rencana, yaitu melihat keterhubungan 

antar item dan melihat hal yang tidak diketahui berkaitan dengan data yang dimiliki. Ketiga, 

menjalankan rencana atau strategi yang didapatkan. Keempat adalah melihat kembali solusi yang telah 

dibuat dan dilakukan peninjauan serta diskusi (Polya, 1973). 

(Hadar & Tirosh, 2019) menyatakan bahwa kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 

merupakan inti dari kreativitas dalam memecahkan masalah. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

menghasilkan dan mengaitkan ide-ide adalah aspek penting pada kreativitas. Kreativitas dalam 

matematika adalah kemampuan menghasilkan ide atau solusi yang tepat dan bermanfaat, serta berbeda 

dari yang biasa (Leikin & Pitta-Pantazi, 2013; Silver, 1997). Selain itu, (Sadak et al., 2022) 
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menyebutkan bahwa kemampuan kreatif atau kreativitas dalam matematika dianggap sebagai sub-

komponen dari kemampuan matematika. Secara etimologis, kata kreativitas berderivat dari istilah 

bahasa Latin “create”, yang diartikan sebagai proses membuat, melahirkan, menciptakan, serta 

menghasilkan sesuatu. (Apaydin & Guven, 2022). Kreativitas dalam matematika diekspresikan 

melalui perumusan baru untuk masalah yang tidak rumit, penemuan cara dan sarana untuk solusinya, 

dan penemuan metode solusi orisinil untuk masalah yang tidak biasa (Bishara, 2016). (Nadjafikhah et 

al., 2012) menyebutkan bahwa kata “kreativitas” susah untuk dideskripsikan sehingga mendefinisikan 

kreativitas dalam matematika merupakan tugas yang menantang. (Haylock D, 1997) juga menjelaskan 

mengingat kurangnya definisi yang disepakati untuk kreativitas secara umum, tidak mengherankan 

bahwa tidak ada definisi tunggal yang jelas tentang kreativitas matematika. Namun, (Padget, 2012) 

menyatakan bahwa kreativitas merupakan kualitas individu yang memungkinkan penggunaan 

imajinasi mereka dan rangsangan eksternal untuk menghasilkan sesuatu baru yang bernilai. Sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu hal baru yang berbeda dari 

sebelumnya melalui imajinasi seseorang dalam menemukan solusi. Indikator kreativitas yang 

digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari (Silver, 1997) yaitu fluency, flexibility, dan novelty. 

Fluency ditandai dengan mengungkapkan banyak ide atau jawaban dengan benar. Flexibility ditandai 

dengan kemampuan meninjau persoalan melalui beragam perspektif serta menggunakan berbagai 

alternatif penyelesaian. Sedangkan novelty ditandai dengan hasil atau cara yang unik yang berbeda dari 

sebelumnya. 

Namun, peneliti masih menemui beberapa murid yang belum bahkan susah mengekspresikan 

kreativitasnya. Temuan lapangan ini didukung tulisan dalam artikel suara.com oleh (Sulaiman, 2024). 

Dalam artikel tersebut terdapat salah satu temuan survei yang menunjukkan penurunan signifikan 

kreativitas dan rasa ingin thau pada siswa usia 15 tahun dibandingkan dengan usia 10 tahun. Disisi 

lain, seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum pembelajaran di Indonesia saat ini menggunakan 

kurikulum merdeka dimana salah satu tujuan kurikulum merdeka tersebut diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kreativitasnya (BSKAP, n.d.). Penelitian yang dilakukan oleh Ferdi et al. (2025)  

menjelaskan bahwa implementasi kurikulum merdeka memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kreativitas dan kemandirian siswa.  

Salah satu soal pemecahan masalah yang didalamnya juga dapat melihat kreativitas siswa 

adalah Programme of International Student Assessment (PISA). Hasil PISA Indonesia pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa skor yang diperoleh siswa Indonesia belum mampu mencapai nilai rata-rata yang 

ditargetkan OECD dalam bidang membaca, matematika, dan sains. Data PISA menunjukkan bahwa 

skor PISA pada matematika tahun 2018 adalah 379 sedangkan rata-rata skor yang ditetapkan oleh 

OECD adalah 500. Data hasil matematika PISA Indonesia tahun 2022 yang dikeluarkan pada 2023 

menunjukkan bahwa skor yang diperoleh siswa Indonesia adalah 366. Salah satu penelitian yang 

menunjukkan kurangnya siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten ruang dan bentuk yaitu 
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penelitian dari (Purnomo et al., 2015). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Qadry et al., 2022) 

menunjukkan bahwa siswa SMP dengan kemampuan tinggi mampu menyelesaikan pertanyaan dari 

soal yang diberikan dan memenuhi keenam indikator kemampuan literasi matematika konten ruang 

dan bentuk yang telah ditentukan. Samawati & Ekawati (2021) dalam pendapatnya dikemukakan jika 

siswa SMP dengan kemampuan yang rendah cenderung tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan 

masalah yang dibuat. Hasil studi Damayanti & Sumardi (2018) turut membuktikan adanya kendala 

bagi siswa berkemampuan matematika rendah. Hambatan tersebut berupa ketidakmampuan dalam 

menginterpretasikan masalah secara tepat, yang kemudian berujung pada kegagalan dalam 

merumuskan model matematika dari masalah tersebut. Konsekuensinya, siswa berkemampuan rendah 

tidak menunjukkan penguasaan terhadap tiga indikator berpikir kreatif, yakni fluency, flexibility, dan 

novelty. Berdasarkan menurunnya skor PISA Indonesia, temuan peneliti yang didukung oleh Sulaiman 

(2024), dan Ferdi et al. (2025) peneliti ingin mengetahui bagaimana kreativitas siswa SMP dalam 

pemecahan masalah setara PISA konten ruang dan bentuk berdasarkan kemampuan matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dimulai dari 23 April 2025 hingga 15 Mei 2025 di SMPN 25 Surabaya semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan memilih dua peserta didik 

kelas VIII yang diukur menggunakan istrumen Tes Kemampuan Matematika (TKM). Alat 

pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Tes yang digunakan berupa soal PISA yang telah 

dimodifikasi oleh peneliti. Sehingga memiliki tingkat kesulitan setara dengan versi asli PISA (TPMP) 

untuk mengetahui kreativitas subjek penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara untuk 

menggali strategi yang dilakukukan dari awal pengerjaan. Dalam menghasilkan TPMP yang valid, 

peneliti telah melakukan proses validasi dan uji validitasnya telah disesuaikan berdasarkan proses yang 

sudah dijalani sebelumnya.  Pengujian keabsahan dan kredibilitas data pada penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan triangulasi waktu. Alur pelaksanaannya sendiri dimulai dari fase 

perancangan instrumen penelitian berupa TKM, tes pemecahan masalah setara PISA, dan pedoman 

wawancara. Selanjutnya tahapan pelaksanaan kegiatan dan diakhiri dengan tahapan analisis data. 

Aktivitas dalam menganalisis data yaitu mereduksi data (data reduction), menyajikan data (data 

display), dan menarik kesimpulan (conclusion drawaing/verification). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi (ST) dalam Penyelesaian Masalah 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa seluruh aspek kreativitas yang meliputi fluency, 

flexibility, dan novelty dapat dipenuhi oleh siswa dengan kemampuan matematika tinggi. Secara lebih 

detail, hasil lembar kerja siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut disajikan pada Gambar berikut. 
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Gambar  1. Penyelesaian ST pada Konteks Sosial Budaya 

 

 

Gambar  2. Penyelesaian ST pada Konteks Pribadi 

 

Terlihat pada gambar bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dapat membuat 

kemungkinan jawaban lebih dari satu pada setiap konteks yang disertai dengan perincian dan gambar 

sebagai bentuk visualnya. Sehingga ST memenuhi aspek fluency. Aspek flexibility ditandai dengan 

mampu mengkombinasikan antara perubahan titik setelah terjadi rotasi sesuai dengan waktu perubahan 

waktu rotasi pada Gambar 1. Sedangkan pada Gambar 2 aspek flexibility dapat dinilai dari bagaimana 

ST menentukan titik awal mata dadu pada petak start yang telah dijelaskan saat wawancara. Adapun 

pada aspek novelty, ST memiliki cara lain yang unik untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

memanfaatkan tutup botol sebagai kincir angin pada Gambar 1 melalui wawancara yang telah 

dilakukan. Walaupun belum sepenuhnya memenuhi aspek novelty hanya karena menggunakan botol 

minum sebagai perumpamaan bianglala, tetapi ketika peneliti mengamati kedua subjek menyelesaikan 

permasalahan, ST mencari cara untuk merealisasikan visualnya menggunakan tutup botol. Sedangkan 

pada Gambar 2 novelty ditandai dengan menentukan mata dadu di petak start setelah mencoba berbagai 

macam cara dan melihat polanya dan membuat petak baru dengan mempertimbangkan mata dadu 

ganjil muncul di salah satu petak.  
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Analisis subjek berkemampuan matematika sedang (SS) dalam penyelesaian masalah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika sedang mampu 

memenuhi dua indikator kreativitas, yaitu fluency dan flexibility. Bukti pengerjaan atau proses 

penyelesaian oleh siswa tersebut dapat dicermati pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar  3. Penyelesaian SS pada Konteks Sosial Budaya 

 

 

Gambar  4. Penyelesaian SS pada Konteks Pribadi 

 

Terlihat pada gambar bahwa siswa berkemampuan matematika sedang dapat membuat 

kemungkinan jawaban lebih dari satu pada setiap konteks yang disertai dengan perincian dan gambar 

sebagai bentuk visualnya. Pada Gambar 1, SS merealisasikan visulanya dengan menggambarkan ulang 

sketsa lingkaran pada soal. Walaupun SS memberikan 2 kemungkinan jawaban , SS tetap memenuhi 

aspek fluency karena Ssmampu membuat jawaban lebih dari 1. Sedangkan aspek flexibility ditandai 

dengan mampu mengkombinasikan antara perubahan titik setelah terjadi rotasi sesuai dengan waktu 

perubahan waktu rotasi pada Gambar 1. Sedangkan pada Gambar 2 aspek flexibility dapat dinilai dari 

bagaimana SS menentukan titik awal mata dadu pada petak start yang telah dijelaskan saat wawancara. 

Pada penyelesaian SS dan wawancara yang telah dilakukan, SS belum menunjukkan aspek novelty. 

Pada uraian jawaban yang telah dibuat, ST berhasil menyusun jawaban lebih dari 1, yakni 

terdiri atas 3 kemungkinan jawaban sesuai dengan yang diminta dalam konteks sosial budaya dan 2 

kemungkinan jawaban sesuai yang diminta dalam konteks pribadi. Selain itu, uraian ST juga disertai 
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dengan penjelasan disetiap kemungkinan yang disusun. Sehingga dapat dikatakan ST memenuhi aspek 

fluency. Pemenuhan aspek fluency ini sesuai dengan pernyataan (Haylock, 1987) bahwa fluency dalam 

kreativitas dapat diukur dengan melihat berapa banyak pernyataan matematis yang diucapkan atau 

dituliskan oleh siswa dalam menjawab atau menjelaskan solusi suatu masalah. Aspek flexibility terlihat 

ketika ST mengkombinasikan berbagai macam pendekatan untuk meyakinkan bahwa penyelesaian 

yang dibuat sesuai dengan konteks yang sebenarnya. Strategi ini menunjukkan bahwa siswa dapat 

menyelesaikan masalah dengan cara yang masuk akal dan relevan (Hong & Milgram, 2010; Vale et 

al., 2012). Selain itu, ST juga mengungkapkan bahwa terdapat cara lain untuk menunjukkan 

penyelesaian masalah tersebut. Adapun pada aspek novelty dibuktikan dari cara ST yang unik sekaligus 

secara langsung setelah menyusun beberapa cara dalam menemukan solusi lain. Hal ini ditandai pada 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dan ST. Hal ini sejalan dengan (Silver, 1997) yang 

menyebut bahwa novelty tampak dari ide orisinal yang muncul dari cara pandang baru terhadap 

masalah yang belum dikenal sebelumnya. 

Sedangkan pada uraian jawaban yang telah dibuat oleh SS, SS berhasil menyusun jawaban 

lebih dari 1, yakni terdiri atas 2 kemungkinan jawaban walalupun pada konteks sosial budaya diminta 

3 kemungkinan jawaban dan 2 kemungkinan jawaban walaupun tanpa adanya pengembangkan petak 

pada konteks pribadi. Selain itu, uraian SS juga disertai dengan penjelasan disetiap kemungkinan yang 

disusun. Sehingga dapat dikatakan SS memenuhi aspek fluency. Pemenuhan aspek fluency ini sesuai 

dengan pernyataan (Haylock, 1987) bahwa fluency dalam kreativitas dapat diukur dengan melihat 

berapa banyak pernyataan matematis yang diucapkan atau dituliskan oleh siswa dalam menjawab atau 

menjelaskan solusi suatu masalah. Aspek flexibility terlihat ketika SS mengkombinasikan berbagai 

macam pendekatan untuk meyakinkan bahwa penyelesaian yang dibuat sesuai dengan konteks yang 

sebenarnya. Strategi ini menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang 

masuk akal dan relevan (Hong & Milgram, 2010) walaupun pada konteks pribadi, SS belum 

menunjukkan pengembangkan pada penambahan petak sesuai yang diminta dalam soal. Sehingga SS 

memenuhi aspek flexibility, dimana flexibility didefinisikan sebagai kemampuan berpindah dari satu 

pendekatan ke pendekatan lain atau mengubah cara pandang dalam memecahkan masalah (Islami et 

al., 2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada aspek 

fluency, siswa berkemampuan matematika tinggi dapat menyusun lebih dari 1 kemungkinan jawaban 

yakni 3 kemungkinan jawaban yang dilengkapi perincian disetiap jawaban yang telah disusun disertai 

juga dengan gambar sebagai bentuk visualnya. Pada aspek flexibility, siswa berkemampuan 

matematika tinggi dapat mengkombinasikan antara perubahan waktu yang terjadi dengan perubahan 

titik setelah dilakukan rotasi. Aspek ini juga ditandai dengan cara pandang yang berbeda dengan 
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melihat adanya cara lain dalam menyelesaikan permasalahan. Pada aspek novelty, siswa 

berkemampuan matematika tinggi ditandai dengan penemuan ide baru setelah siswa menyusun 

jawaban dan ada saat wawancara berlangsung. 

Sedangkan pada siswa berkemampauan matematika sedang, pemenuhan aspek fluency 

ditandai dengan membuat lebih dari 1 kemungkinan jawaban walaupun perincian solusi yang disusun 

belum sepenuhnya lengkap. Adapun pada aspek flexibility, siswa berkemampuan sedang masih 

menggunakan cara atau strategi yang didasarkan dengan coba-coba, firasat, maupun kebiasaan atau 

dugaan. Pada aspek novelty, siswa berkemampuan matematika sedang cenderung belum terpenuhi. 

Hal ini dikarenakan belum terciptanya pola baru yang terlihat dan ide yang dituangkan belum muncul. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa capaian indikator kreativitas siswa sejalan dengan tingkat 

kemampuan matematikanya. Aspek fluency, flexibility, dan novelty secara menyeluruh dikuasai oleh 

siswa kategori kemampuan tinggi. Namun untuk siswa pada kategori sedang, pemenuhan indikator 

tersebut hanya terbatas pada fluency dan flexibility. 
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